
41 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ali, M., & Asrori, M. (2005). Psikologi remaja perkembangan peserta didik. 

Jakarta Timur: PT. Bumi aksara. 

Amatullah, M. F. (2016). Pengambilan keputusan pada muallaf perempuan 

dewasa awal. skripsi. 

Amrilah, T. K., & Widodo, P. B. (2015). Regiliusitas dan pemaafan dalam konflik 

organisasi pada aktivitas islam di kampus Universitas Diponegoro. Jurnal 

Empati, 287-292; vol.4 no.4. 

Ananda, Y. R. (2017). Hubungan kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan karir pada siswa kelas xii sma. Journal Of Guidance And 

Counseling, 45-51; Vol 6 (2). 

Azwar, S. (2012). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Basori, M. (2004). Paket bimbingan perencanaan dan pengambilan keputusan 

karir bagi siswa smu. malang: Universitas Negeri Malang. 

Benny. (2007). Pengaruh kemasakan emosi terhadap perilaku mencari opini pada 

konsumen telepone seluler. Jurnal Psikologika, 31-41; Vol.12 (23). 

Chrisiana, W. (2005). Upaya penerapan pendidikan karakter bagi mahasiswa. 

Jurnal Teknik Industri, 83-90; vol.7 no.1. 

Cumentas, S. L. (2015). Pengaruh kematangan emosi terhadap penyesuaian 

perkawinan pada pasangan usia dini. Skripsi, 8-9. 

Djatmiko, & Hayati, Y. (2003). Perilaku organisasi. Bandung: Alfabeta. 

Drastiana, d. (2016). Hubungan antara kecerdasan emosi dengan pengambilan 

keputusan karir pada remaja. skripsi, 1-49. 

Faqih, F. (2012). Efektifitas layanan informasi karier untuk meningkatkan 

kemampuan mengambil keputusan studi lanjut siswa kelas xi sma negeri 3 

sukoharjo tahun pelajaran 20011-2012. Jurnal Pedagogia, 47-56; Vol. 42. 

Fatchurahman, M., & Pratikto, H. (2012). Kepercayaan diri, kematangan emosi, 

pola asuh orang tua demokratis dan kenakalan remaja. Jurnal Psikologi 

Indonesia, 77-87, Vol 1 (2). 

Fudyartanto. (2002). Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru. yogyakarta: 

Global Pustaka Utama. 

Hasan. (2004). Pokok-pokok materi pengambilan keputusan. Bogor: Ghalia 

Indonesia. 



42 

 

 

Hurlock. (1990). Psikologi perkembangan edisi 5. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Hurlock. (1994). Perkembangan anak jilid 2. Jakarta: Erlangga. 

Jahro, B. M. (2017). Hubungan antara konformitas dan kematangan emosi dengan 

perilaku agresif pada mahasiswa program studi ilmu komunikasi Fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Mulawarman. e-journal psikologi, 

556-568; Vol 5 (3). 

Katkovsky, W., & Gorlow, L. (1976). The psychology of adjusment: 

currentconcept and aplication. New York: McGraw-Hill Book Company. 

KBBI. (2016). Kamus besar bahasa indonesia (kbbi) dalam jaringan (online). 

Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan Nasional. 

Khrishan Lal. (2014). Emotional maturity, self confidence and academic 

echievement of adolescents in relation to their gender and urban-rural 

background. American international journal of research in humanities, 

arts and social science. 5(2), 188-189. 

Kurniawati, R., & Leonatdi, T. (2013). Hubungan antara metakognisi dengan 

prestasi akademik pada mahasiswa fakultas psikologi universitas airlangga 

yang aktif berorganisasi di oragnisasi mahasiswa tingkat fakultas. Jurnal 

Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, 1-6; vol 2 (1). 

Latipun. (2008). Psikologi konseling. Malang: UMMPress. 

Lipursari, A. (2013). Peran sistem informasi manajemen (sim) dalam pengambilan 

keputusan. Jurnal STIE Semarang, 26-37; Vol 5 (1). 

Maryati, H., Alsa, A., & Rohmatun. (2007). Kaitan kematangan emosi dengan 

kesiapan menghadapi perkawinan pada wanita dewasa awal di kecamatan 

Semarang Barat. Jurnal Psikologi Proyektif, vol.2 ; 2 Hal.25-35. 

Miswanda, H. H. (2012). Hubungan kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan untuk bekerja pada mahasiswa. Eprints UMM, 1-9 . 

Natalia, D. (2017). Hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan pada pasangan beda agama . Naskah Publikasi, 1-15. 

Ningrum, S. K., & Ariati, J. (2013). Hubungan antara efikasi diri dengan 

pengambilan keputusan karis pada mahasiswa semester akhir di Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Jurnal Psikologi, 1-9; 

Vol. 2 (4). 

Noorderhaven, N. (1995). Strategic decision making. Wokingham: Addison-

Wesley. 



43 

 

 

Nuryatno, M., & Dewi, S. (2001). Tinjauan etika pengambilan keputusan auditor 

berdasarkan pendekatan moral. Jurnal Media Riset Akuntansi, Auditing 

dan Informasi, 49-62; Vol 1 (3). 

Padmowati, R. d. (2009). Pengukuran index konsisten dalam proses pengambilan 

keputusan menggunakan metode ahp. Seminar Nasional Informatika (hal. 

80-84). Yogyakarta: UPN "Veteran" Yogyakarta. 

Peilouw, F. J., & Salim, N. (2013). Hubungan antara pengambilan keputusan 

dengan kematangan emosi dan self-efficacy pada remaja. Journal 

Character, 1-5; Vol 1 (2). 

Pertiwi, A. (2018). Hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan pada ketua ukm Universitas Negeri Malang. Skripsi, 20-25. 

Puspasari, D. (2016). Hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan pada remaja di man 2 Sukoharjo. Naskah Publikasi, 1-15. 

Saputra, A. (2018). Hubungan kematangan emosi dengan pengambilan keputusan 

menikah pada mahasiswa s1. Naskah Publikasi, 1-25. 

Satriani. (2017). Hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan pada siswa sman 10 Semarang. Skripsi. 

Silalahi, U. (2009). Metode penelitian sosial. Bandung: Refika Aditama. 

Siswanto, Y. (2014). In-group favoritsm pada mahasiswa aktivis ditinjau dari 

konstrual diri independen-interdependen. Jurnal Ilmiah Psikologi, 165-185 

Vol 2 (1). 

Soedarsono, S. (2005). Perkembangan jati diri. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Sugiyono. (2008). Metode penelitian kuantitatif dan r & d. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2010). Statistik untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Suryadi, K., & Ramdhani, A. (1998). Sistem pendukung keputusan. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Syamsi, I. (2000). Pengambilan keputusan sistem informasi. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Widayanto, A. (2012). Karakteristik prestasi akademik mahasiswa aktivis 

organisasi intrakampus fakultas ilmu sosial dan ekonomi universitas 

negeri yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 

Wiraswati, A. A., & Supriyadi. (2015). Hubungan antara harga diri dengan 

pengambilan keputusan untuk kawin pada wanita bali usia dewasa awal. 

Jurnal Psikologi Udayana, 13-24; Vol.2 (1). 



44 

 

 

Yusuf, S. (2011). Psikologi perkembangan anak dan remaja. Bandung: Rosda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	DAFTAR PUSTAKA

